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Abstrak Achmad Suhut Waloyo : Hambatan Pembelajaran Guru Penjas dalam
Pembelajaran Daring Se-Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2021-2022,
Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI KEDIRI, 2021. Kata Kunci : Hambatan
pembelajaran guru penjas dalam pembelajaran daring. Permasalan penelitian ini adalah
: Hambatan apa yang dirasakan Guru Penjas dalam pembelajaran Daring disekolah
Se-Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri tahun ajaran 2021-2022? Tujuan penelitian :
Untuk mengetahui Hambatan Guru Penjas dalam melakukan pembelajaran Daring
disekolah se-Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri tahun Ajaran 2021-2022. Populasi
Penelitian ini adalah Guru Pendidikan Jasmani diwilayah Kecamatan Kunjang.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh nagian dari populasi guru
se-Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. Variabel penelitian ini adalah Hambatan Guru
Pendidikan Jasmani dalam pembelajaran daring. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan kuesioner hambatan guru dan selanjutnya dianalisis menggunakan
rumus deskriptif presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa hambatan yang
mempengaruhi guru dalam pembelajaran daring dikategorikan dalam indikator media
sering mengalami hambatan (76%), indikator sikap sering mengalami hambatan (69%),
indikator motivasi sering mengalami hambatan (77%), indikator kreatifitas selalu
mengalami hambatan (81%), sedangkan kategori yang selalu mengalami hambatan
pada indikator sarana dan prasarana (89%).

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran antara lain : 1) Bagi Guru, guru
penjas agar memahami kondisi siswa untuk tidak memberikan penugasan yang berlebih
dalam pembelajaran daring, 2) Bagi Peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat
dijadikan pembanding agar penelitian yang berhubungan dengan proses pembelajaran
dengan kondisi belajar dari rumah lebih maksimal.
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Pendidikan jasmani adalah bagian
integral berdasarkan proses holistik proses pendidikan. Dengan cara ini pendidikan
jasmani menjadi salah satu media buat membantu pencapaian tujuan akademik secara
umum (Husdarta, 2010:140).

Pendidikan jasmani merupakan komponen penting dari pelatihan di seluruh negeri yang
menargetkan untuk memperluas kapasitas siswa melalui aktivitas tubuh (Utama,
2011:42). Sehingga pendidikan jasmani harus diajarkan kepada setiap siswa pada semua
jenjang pendidikan. Maka mata pelajaran pendidikan jasmani adalah salah satu topik
pelajaran yang ada disetiap sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah
atas, bahkan hingga Perguruan Tinggi.

Pembelajaran pendidikan jasmani memiliki tujuan untuk menaikkan kesehatan jasmani,
menaikkan keahlian motorik, pengetahuan dan perilaku gaya hidup sehat, sikap
sportifitas, dan kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani bisa berjalan efektif dan lancar,
dipengruhi oleh beberapa unsur antaralain: guru, siswa, program pendidikan
(kurikulum), sarana & prasarana, metode, lingkungan yang mendukung & penilaian.
Pengajar merupakan faktor yang paling menetapkan keberhasilan dalam proses
pembelajaran pada sekolah. Begitu pula seorang pengajar harus inovatif, selalu belajar
dan memperbaiki diri dalam mengajar.

Peserta didik yang sebagai subjek dalam pendidikan, menentukan keberhasilan
pembelajaran juga ditentukan oleh siswa itu sendiri. Keinginan siswa untuk selalu
memperbaiki diri dalam proses belajar juga akan mengubah output yang akan
diperoleh. Pengajar Pendidikan Jasmani merupakan seorang yang mempunyai
kompetensi professional, pedagogik, sosial dan kepribadian dalam bidang Pendidikan
Jasmani. Keahlian khusus yang dimiliki oleh guru pedidikan jasmani diharapkan dapat
membantu pelaksaan tugas dan kewajibannya. Pengajar Pendidikan Jasmani memiliki
tugas yang cukup berat dalam proses pembelajaranya.

Pengajar pendidikan jasmani juga harus mengelola pembelajaran Pendidikan Jasmani
sebaik yang diharapkan. Pengajar Pendidikan Jasmani perlu mempunyai keahlian dalam
banyak bidang yang langsung atau tidak langsung menentukan bagaimana mereka
melakukan pembelajaran dan seberapa baik siswa mempelajari setiap unit dan bahan
ajar. Cara pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah, Pengajar diharapkan
memperhatikan beberapa faktor, diantaranya: keadaan murid, materi, sarpras, serta
aspek penilaian.

Dalam proses pembelajaran pengajar hendaknya mengintruksikan berbagai mobilitas
dasar, teknik taktik permainan dan olahraga, nilai sikap (jujur, sportif, dan kerjasama).



Namun menjadi guru Pendidikan Jasmani tidaklah semudah yang dibayangkan, selain
harus mempunyai keterampilan yang cukup, Pengajar Pendidikan Jasmani harus
menguasai semua materi cabang olaharaga yang akan disampaikan kepada muridnya.
Menurut (Husdarta, 2010:140) Pusat olahraga dalam disiplin kegiatan olahraga adalah
bermain, pendidikan jasmani, kegiatan olah raga, rekreasi, tari dan gerak manusia.

Keseluruhan aktifitas tersebut mempunyai sifat yang sama yaitu mengandung aktifitas
fisik, berbentuk permainan, dilakukan semangat (ksatria). Namun pada pembahasan ini
penulis tertarik untuk mengambil pembahasan mengenai pendidikan jasmani yaitu
kemdala guru Pendidikan Jasmani pada melakukan pembelajaran daring. Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) buat memutus rantai penyebaran Covid-19 mengharuskan
pengajar, termasuk pengajar pendidikan jasmani pada seluruh jenjang pendidikan
formal di Indonesia harus melaksanakan WFH (work from home) dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pengajar. Keadaan tiba-tiba dimodifikasi secara signifikan ini telah
menjadi pemeriksaan fisik guru sekolah (penjas), sehingga ambisi dan tujuan sekolah
jasmani yang mungkin mendukung pendidikan nasional bisa tercapai.

Tidak hanya itu, guru penjas harus menjamin proses pengajaran pendidikan jasmani
penggunaan penguasaan online ini dilakukan di dalam rumah mampu meningkatkan
kompetensi motorik dan nilai praktis yang terdiri dari komponen kognitif, afektif, dan
sosial, ditambah jumlah perhatian harus up to date dengan hati-hati agar penguasaan
pendidikan jasmani dapat memenuhi keinginan peningkatan gerak lokomotor,
nonlokomotor dan manipulatif siswa. Namun, tidak semua instruktur mampu melakukan
mastering online karena kurangnya literasi dengan teknologi pc dan inet.

Hambatan yang dirasakan guru penjas dalam melakukan pengajaran daring ini, di
antaranya media pengajar elektronik (pc, laptop, ponsel android) ini tidak seluruh guru
olah raga & siswa punya, tidak bisa dipungkiri ada juga pendidik yang sebenarnya tidak
dapat menggunakan media pengajaran elekronik berbentuk perangkat keras (hardware)
& perangkat lunak (software) dengan baik atau gaptek, jaringan internet yang terbatas
di setiap tempat guru penjas itu berdomisili, dan selama ini guru penjas juga bingung
tentang memilih dan menerapkan inovasi teknologi atau pembelajaran daring yang
dapat memenuhi pengajaran instruksional jasmani. Hal ini senada pada penelitian yang
dilakukan oleh (Nopiyanto et al.,

2020:146) dengan hasil penelitian 81% guru selalu mengalami hambatan mengenai
media pembelajaran yang dipakai selama pembelajaran daring. Penguasaan media
mendapatkan pengetahuan saat ini terkait dengan inovasi dalam pembinaan untuk
membuat kondusif dan siswa lebih besar semangat mengikuti pembinaan dan menimba
ilmu kegiatan. Teknologi berbasis Tl yang sepenuhnya memperoleh pengetahuan



tentang media intranet, telepon seluler, dan CD Room/Flash Disk (Muhson, 2010:146).

Terlebih lagi dimasa pandemi covid-19 waktu ini penggunaan media berbasis teknologi
sangat dibutuhkan untuk tetap dapat melaksanakan pembelajaran. Untuk itu guru harus
“melek” teknologi dan memanfaatkannya sebagai media pembelajaran (Raibowo et al.,
2019:146). Proses belajar mengajar berbasis teknologi merupakan faktor yang
berhubungan dengan output belajar siswa (Risnawita, 2015:146). Jika pendidik tidak
dapat menyesuaikan diri dengan cepat dalam hambatan tersebut, prestasi siswa sudah
pasti akan berpengaruh bahkan kekhawatiran para ahli pendidikan jasmani akan
ancaman 'kekurangan gerak’ yang dapat menimbulkan masalah kesehatan dan penyakit
lain akan mendera anak-anak kita. Kendala lainnya bukan hanya soal teknologi saja
melainkan desain pengajaran di rumah pasti mempunyai masalah tersendiri bagi tenaga
pendidik terutama Penjas dalam melaksanakan keahlian motorik.

Dalam pembelajaran daring guru sulit untuk mencontohkan gerak kepada murid dan
sebaliknya murid tidak bisa memahami dalam gerakan yang diberikan guru Pendidikan
jasmani. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru penjas di SMPN 2
Kunjang pada tanggal 20 Desember 2020 dengan Bapak Slamet Riyadi, proses
pembelajaran daring ini mengalami kendala yang terjadi pada tenaga pendidik kesulitan
mengelola pembelajaran daring dan fokus pemenuhan rencana pendidikan,
berkurangnya waktu belajar, sarana dan prasarana pada siswa, dan komunikasi orang
tua murid.

Tidak semua orang tua bisa memantau anaknya belajar, dan kendala dari pihak murid
yaitu tekanan dalam mengerjakan tugas sekolah yang tidak ia mengerti, kesulitan
berkonsentrasi saat belajar, dan masih banyak kendala yang dihadapi siswa. Sehingga
jika dilanjutkan pengajaran dengan online banyak dampaknya nanti khususnya di
bidang pendidikan, bisa siswa tidak bersekolah lagi. Turunnya prestasi siswa, disebabkan
siswa mencari waktu luang mereka. Untuk membantu pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran pendidikan jasmani kedepan pemerintah harus mengusahakan
pembelajaran mengikuti praktik dengan tatap muka.

Hambatan, tindakan pembelajaran online merupakan aspek penting yang harus dikaji
secara mendalam. Faktor penting untuk pencapaian pembelajaran online adalah
kesiapan sarana dan prasarana. Pembelajaran internet ini merupakan perubahan dari
sekolah biasa menjadi struktur yang terkomputerisasi sehingga memiliki kesulitan dan
peluang sendiri. Sejalan dengan itu, setiap hambatan yang ada dalam proses
pembelajaran daring harus memiliki opsi untuk solusinya. Sejalan dengan itu, penelitian
mengenai hambatan sistem pembelajaran daring perlu dilakukan.



Sehingga diharapkan reaksi yang diperoleh dapat menggambarkan proses pelaksanaan
pembelajaran online ditengah pendemi Covid-19 masa kini & dijadikan informasi dasar
bagi pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan belajar online, terutama institusi,
calon pengajar dan personel sekolah.. Berdasarkan Latar Belakang diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hambatan Guru Pendidikan Jasmani
dalam melakukan pembelajaran Daring di Sekolah se-Kecamatan Kunjang Kabupaten
Kediri Tahun ajaran 2021-2022" Identifikasi Masalah Pengajaran Pendidikan Jasmani
penggunaan pembelajaran jarak jauh. Tidak semua guru penjas dan siswa memiliki
gadget yang compatible dengan aplikasi terbaru saat ini.

Guru penjas dan siswa yang tidak mampu menerapkan media pembinaan elektronika
dalam bentuk program perangkat keras dan lunak dengan baik. akses internet yang
terbatas pada setiap daerah dimana instruktur jasmani berdomisili, para guru penjas
terlalu bingung dalam memilih dan memanfaatkan platform era atau pembelajaran
online yang dapat memuaskan pembelajaran jasmani. Pembatasan Masalah Dalam
penelitian perlu adannya pembatasan masalah agar tidak terlalu luas pembahasannya
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

Pengertian ini terbatas pada Hambatan Guru Pendidikan Jasmani dalam melakukan
pembelajaran Daring di Sekolah kecamatan Kunjang kabupaten kediri pada tahun ajaran
2020-2022. Rumusan Masalah Seperti yang telah diuraiakan dimuka dan dijelaskan
dalam alasan pemilihan judul, maka masalah yang timbul dalam penelitian, kemudian
penulis merumuskan dalam bentuk pertanyaan : Hambatan apa yang dirasakan guru
Penjas dalam melakukan pembelajaran daring di sekolah se-kecamatan kunjang
kabupaten kediri? Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hambatan Guru Penjas dalam melakukan pembelajaran
daring di sekolah se-Kecamatan kunjang kabupaten kediri. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas manfaat yang dapat dari penelitian ini
diantaranya: 1. Bagi Guru Olahraga Dapat mengetahui dan memahami hambatan
pembelajaran pada pendidikan jasmani dan olahraga.

Selain itu penelitian ini juga sebagai salah satu sumber informasi dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
sehingga dapat mengembangkan dan memperbaiki pembelajaran daring dalam
penyelenggaraan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Bagi
Peneliti Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis yang berkaitan dengan
hambatan pembelajaran daring Pendidikan Jasmani, dan secara akademik penelitian ini
merupakan tugas akhir dalam rangka untuk memenuhi persyaratan penyelesaian
program strata satu pada Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Jasmani dan Rekreasi
Universitas Nusantara PGRI Kediri.



Bagi Lembaga Sekolah Setelah diadakan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar
bagi lembaga lembaga sekolah lainnya untuk dapat mengambil kebijakan yang relevan
sebagai bentuk upaya nyata untuk meningkatkan proses pembelajaran.



BAB Il KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS Kajian Teori Pembelajaran Daring Pengertian
Pembelajaran Belajar pada dasarnya adalah suatu sistem, khususnya suatu sistem yang
mempersiapkan, mempersiapkan lingkungan sekitar siswa yang akan mendorong dan
menginspirasi siswa untuk melakukan sistem belajar (Pane & Dasopang, 2017: 337).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang Sistem
Pendidikan Nasional (dalam Pane & Dasopang, 2017: 337), bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung
dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Trianto (Pane, & Dasopang,
2017:338),pembelajaran adalah hal yang rumit yang menarik dan tidak mungkin
dijelaskan secara lengkap. Dalam istilah yang mudah, memperoleh pengetahuan dapat
diartikan sebagai sebuah produk interaksi tanpa henti antara peningkatan dan
pengalaman hidup.

Pada intinya, Trianto menyatakan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari
seorang pengajar untuk mendidik siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar yang berbeda-beda) dengan tujuan agar sasaran dapat tercapai. Dari
uraian tersebut, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran itu adalah interaksi dua arah
dari pendidik dan siswa, diantara keduanya terjadi komunikasi tersebut berlangsung
diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. Komponen-Komponen Pembelajaran
Komponen-komponen Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu sistem, karena
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu membelajarkan
siswa.

Sebagai suatu sistem, tentu saja pembinaan belajar mengajar mengandung komponen.
Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang satu sama lain saling
berinteraksi, dimana guru harus memanfaatkan komponen tersebut dalam proses
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin direncanakan. Berikut ini adalah uraian dari
komponen-komponen dalam pembelajaran (dalam Pane, 2017:338) : Guru dan Siswa
Guru adalah aktor utama yang merencanakan, mengarahkan, dan menghabiskan
pendidikan olahraga yang terkandung dalam menawarkan beberapa keahlian kepada
siswa di sekolah. Seorang guru haruslah memiliki kemampuan dalam mengajar,
membimbing dan membina peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran.

Lain halnya dengan guru, unsur-unsur yang dapat mempengaruhi prosedur mengenal
terlihat dari persoalan siswa yang berlatar belakang unik. Ada siswa dengan kemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Perbedaan Arah itu membutuhkan perlakuan yang khusus.
Pola pikir dan tampilan internal siswa di kelas juga merupakan beberapa komponen lain
yang mempengaruhi proses pembelajaran. Oleh karena itu, fungsi peran siswa juga
sangat mempengaruhi pengajar dalam proses pembelajaran, begitu pula sebaliknya.



Tujuan Pembelajaran Tujuan pembelajaran adalah unsur yang sangat esensial dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan
sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar.

Jika target pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka langkah pembelajaran lebih fokus.
Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan dengan
penyediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan siswa. Berkaitan dengan itu, maka
seluruh kegiatan pengajar dan siswa harus diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Materi Pembelajaran Materi pembelajaran adalah materi yang akan dibawa
dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran cara pembelajaran tidak
akan berjalan. Oleh karena itu, guru yang mendidik harus memiliki dan memahami
materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Materi pelajaran adalah bekal
belajar bagi siswa.

Materi yang disebut sebagai sumber belajar ini adalah sesuatu yang menyampaikan
pesan untuk tujuan belajar. Suharsimi Arikunto (dalam Pane, 2017:339) berpendapat
bahwa materi adalah inti detail dalam pembelajaran, karena materi bahan materi
tersebut adalah apa yang siswa cari untuk dipahami siswa. Maka, Seorang pengajar atau
pengembang kurikulum kini tidak boleh lagi lalai memikirkan tentang banyaknya materi
yang mata pelajarannya karena dikaitkan dengan keinginan siswa pada usia tertentu
dan dalam lingkungan tertentu.

Metode Pembelajaran Menurut J.R David dalam Teaching Strategies for College Class
Room (dalam Pane, 2017:337) mengatakan bahwa pengertian metode adalah cara untuk
memperoleh sesuatu. Untuk menerapkan suatu strategi digunakan teknik/metode
pengajaran tertentu. Dalam pengertian ini, maka metode/teknik pembelajaran menjadi
salah satu faktor dalam strategi belajar. Metode pembelajaran digunakan oleh pengajar
untuk menciptakan lingkungan belajar dan mengkhususkan kegiatan pengajar dan
siswa yang berhubugan selama proses pembelajaran.

Alat Pembelajaran Alat pembelajaran adalah media yang bersifat sebagai sarana untuk
memudahkan pelaksanaan pembelajaran agar lebih berdaya guna dalam menuai tujuan
pembelajaran. Alat atau media pembelajaran dapat berupa orang, makhluk hidup,
benda, dan keseluruhan yang dapat digunakan pengajar sebagai perantara untuk
memberikan materi pelajaran. Evaluasi Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam
sistem pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat prestasi siswa dalam
menimba ilmu, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik pengajar atas kinerja yang
telah dilakukan dalam proses pembelajaran.

Melalui evaluasi, kekurangan dapat didiagnosis dalam pemanfaatan berbagai komponen



dalam pembelajaran. Hasil Pembelajaran Bloom merupakan salah satu ahli dalam
mengkaji hasil pembelajaran di dunia pendidikan, dan konsep yang dikemukakan oleh
Bloom bernama Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom membagi tujuan pendidikan ke
dalam tiga domain, yaitu sebagai berikut (Magdalena et al.,

2020:132-139) : Cognitive domain (ranah kognitif) mencakup perilaku-perilaku menitik
beratkan kepada aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan
berpikir. Affective domain (ranah afektif) meliputi perilaku yang menekankan pada
faktor emosi dan perasaan beserta minat, sikap, apresiasi, dan pendekatan penyesuaian
diri. Psychomotor domain (ranah psikomotor) menggabungkan perilaku yang
menekankan faktor bakat motorik termasuk tulisan tangan, mengetik, berenang, dan
bekerja dengan mesin.

Pengertian Pembelajaran Daring Menurut (Sadikin & Hamidah, 2020:216) Pembelajaran
online merupakan pembelajaran yang memanfaatkan akses internet dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan potensi untuk menghasilkan berbagai bentuk
interaksi pembelajaran. Pembelajaran online berbeda dengan pembelajaran seperti
biasa, menurut Riyana (Putria et al., 2020:863) pembelajaran online lebih menekankan
ekstra pada akurasi dan pandangan siswa dalam menerima dan memproses informasi
yang disajikan secara online. Konsep pembelajaran online memiliki konsep/ide yang
sama dengan e-learning.

Menurut pendapat Molinda yang dikutip oleh (Rosali, 2020:22), Pembelajaran online
merupakan bentuk pengenalan/pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan era
telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM (secara langsung dan tidak
langsung). Pembelajaran daring menghubungkan (peserta didik) dengan
sumber-sumber pengetahuan (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang terpisah
secara fisik atau agak jauh tetapi dapat saling berbicara, berinteraksi atau berkolaborasi
(secara langsung/sinkron dan secara tidak langsung/tidak sinkron). Menurut Isman
(dalam Dewi, 2020:56) pembelajaran daring adalah penggunaan jaringan internet dalam
proses belajar.

Dengan pembelajaran online siswa memiliki kelonggaran waktu belajar, dapat belajar
kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan pengajar menggunakan
berbagai aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom
maupun melalui whatsapp group. Menurut pendapat ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan cara belajar
mengajar dengan jaringan internet.

Ciri-Ciri Pembelajaran Daring Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya



adalah keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak pendidik maupun peserta didik.
Dabbagh (dalam Handarini, 2018:489). Disebutkan bahwa ciri-ciri siswa dalam aktivitas
belajar secara online yaitu: Semangat belajar Semangat belajar pada saat proses
pembelajaran kuat atau tinggi guna belajar mandiri. Ketika pembelajaran daring standar
ketuntasan pemahaman materi dalam pembelaran ditentukan oleh pelajar itu sendiri.
llImu akan didapatkan sendiri selain itu siswa harus mandiri.

Sehingga kemandirian belajar tiap siswa menjadikan pebedaan keberhasilan belajar.
Literacy terhadap teknologi Selain kemandirian dalam kegiatan belajar, tsejauh mana
pengetahuan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Sebelum pembelajaran
daring/online siswa harus melakukan penguasaan teknolologi yang akan digunakan.
Perlengkapan yang biasa digunakan sebagai sarana pembelajaran online/ daring ialah
komputer, smartphone, dan laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini menciptakan
banyak program atau fungsi yang digunakan sebagai sarana pembelajaran
daring/online.

Kemampuan berkomunikasi interpersonal Dalam ciri-ciri tersebut siswa perlu memahami
kompetesi bercakapan dan kompetensi interpersonal sebagai salah satu syarat untuk
keberhasilan dalam pembelajaran daring. Kompetensi interpersonal diperlukan untuk
mengatur hubungan serta interaksi antar siswa lainnya. Sebagai makhluk sosial tetap
ingin berinteraksi dengan orang lain meskipun pembelajaran online diterapkan secara
mandiri. Oleh karena itu kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi
harus dijaga terampl dalam kehidupan sosial. Berkolaborasi Memahami dan memakai
pembelajaran interaksi dan kolaborasi.

Siswa harus mampu berinteraksi antara siswa lain atau dengan akademisi dalam forum
diskusi yang telah disediakan, karena dalam pembelajaran online tersebut adalah belajar
mandiri. Interaksi tersebut khususnya ketika siswa mengalami kesulitan menguasai
materi. Selain itu dalam hal ini interaksi juga ingin dipertahankan dengan tujuan untuk
mencerdaskan jiwa sosial mereka. Sehingga jiwa individualisme dan anti sosial tidak
terbentuk pada diri siswa. Dengan pembelajaran daring siswa mampu memahami
pembelajaran dengan kolaboratif.

Siswa juga dapat dididik sebagai cara untuk bekerja sama baik dengan lingkungan siswa
atau dengan berbagai sistem yang mendukung pembelajaran daring. Keterampilan
untuk belajar mandiri Salah satu ciri pembelajaran daring adalah kemampuan untuk
belajar mandiri. Pembelajaran yang dicapai secara mandiri ini sangat diharapkan dalam
pembelajaran online. Karena saat proses pembelajaran, siswa akan mencari, dan
menemukan sampai dengan menyimpulkan apa yang telah dipelajarinya. Karakteristik
Pembelajaran Daring Adapun karakteristik pembelajaran daring menurut (Nopiyanto et



al.,

2020:140) diantaranya sebagai berikut: Media Pembelajaran Menurut Arif (Taradisa et al.,
2020:2) Media adalah suatu hal yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari
pengirim ke penerima agar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Menurut Yohana
(dalam Taradisa et al., 2020:2) Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah media online. Pembelajaran online (on line learning) adalah versi
pembelajaran yang sepenuhnya berbasis ICT (Information Communication Technology).

Pembelajaran daring termasuk model pembelajaran yang berfokus pada siswa. Dengan
demikian, siswa dituntut mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses belajar.
Dengan demikian, sangat jelas bahwa kontribusi siswa dalam belajar daring akan
menentukan hasil belajar yang diperoleh. Semakin ia aktif, semakin banyak pengetahuan
atau kemampuan yang akan diperoleh. Biasanya media yang banyak digunakan dalam
belajar daring adalah menggunakan media Smartphone berbasis Android, laptop
ataupun komputer.

Sikap Guru harus siap untuk menerapkan pembelajarang daring, maka dari itu guru
dituntut untuk mempu memberikan respon secara positif dalam proses pembelajaran
daring. Karena pengetahuan tentang strategu pembejaran, sikap dan motivasi guru
berpengaruh langsung terhadap hasil belajar anak Seiring dengan kemajuan teknologi
informasi yang begitu pesat, guru tidak lagi sekedar bertindak sebagai penyaji informasi.
Guru juga harus mampu berperan sebagai fasilitator, motivator, dan mentor yang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan mengolah sendiri
informasi.

Oleh karena itu, guru juga harus selalu meningkatkan keahliannya dan senantiasa
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan generasi teknologi sehingga ia
mampu bersikap dalam berbagai tantangan. Motivasi Motivasi sangat berpengaruh
pada proses pembelajaran daring. Karena motivasi adalah faktor yang sangat vital untuk
keberhasilan didalam proses pembelajaran. Jika guru mempunyai motivasi mengajar
yang tinggi maka akan mempengaruhi hasil belajar siswanya. Kreatifitas Untuk mencapai
prestasi belajar siswa, diperlukan guru yang kreatif.

Guru yang kreatif menggunakan semua yang dimilikinya untuk mengaktualisasikan
pembelajaran aktif guna menginspirasi siswa, termasuk pemikiran, informasi, dan
ide-ide atau bahkan kombinasi pemikiran, fakta dan ide-ide. Guru yang kreatif mampu
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan menggabungkan berbagai
kontekstual yang beragam, strategi pengajaran, pembelajaran media dan pengalaman



kehidupan nyata. Guru yang kreatif mencoba untuk menyediakan sebanyak mungkin
ruang bagi siswa dalam proses pembelajaran.

Cara pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang
dan memotivasi siswa untuk kreatif dan berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Sarana & Prasarana Pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh dengan bantuan internet. Dalam
pembelajaran daring dibutuhkan sarana dan prasarana, berupa laptop, computer,
smartphone dan batuan jaringan internet. Kelebihan Dan Kekurangan Belajar Daring
Menurut Suhery (dalam Taradisa et al.,

2020:3) Pembelajaran secara daring memiliki kelebihan diantaranya: Pengajar dan siswa
dapat berkomunikasi tanpa kesulitan melalui internet setiap saat, kegiatan
berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak,tempat, dan waktu. Pengajar dan
siswa dapat menggunakan materi yang teratur dan terjadwal melalui internet. Siswa
dapat mengulangi materi setiap saat dan dimana saja bila dibutuhkan. Siswa merasa
lebih mudah mendapatkan tambahan informasi yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari dengan mengakses internet. Pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi
melalui internet yang bisa diikuti dengan jumlah siswa yang banyak.

Siswa yang pasif bisa menjadi aktif. Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja khususnya bagi mereka yang tinggal lebih jauh.
Kelebihan pembelajaran daring juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan, yaitu
sebagai berikut (Taradisa et al., 2020:3) Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara
pengajar dan siswa menjadi atau bahkan antara siswa itu sendiri. Pembelajaran daring
lebih banyak ke aspek bisnis daripada aspek sosial dan pendidikan. Pembelajaran yang
dilakukan cenderung lebih ke tugas yang diberikan guru melalui sarana buku yang
diberikan.

Pengajar dituntut untuk lebih memahami teknik belajar pemanfaatan ICT (Information
Communication Technology). Siswa yang kurang mempunyai motivasi belajar memiliki
kecenderugan kegagalan. Belum meratanya jaringan internet yang tersedia di tempat
yang bermasalah dengan listrik, telpon dan komputer. Pembelajaran daring terkadang
juga ada kelebihan dan kekurangan yang di alami oleh peserta didik. Kelemahan
terbesar adalah pengajar dan siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran daring.

Apalagi dalam pembelajaran daring menggunakan aplikasi melalui smarthphone
ataupun Laptop karena saat ini tidak semua siswa dapat menggunakannya terutama
untuk anak tingkat Sekolah Dasar yang masih kurang memahami penggunaan media



digital. Pendidikan Jasmani Pengertian Pendidikan Jasmani Pendidikan jasmani menurut
(Nur et al., 2018:91)adalah pergaulan pedagogik dalam dunia gerak dan penghayatan
jasmani. Dinyatakan juga bahwa guru pendidikan jasmani berusaha mencapai tujuannya
mendidik dan memajukan aktivitas-aktivitas jasmani. Tujuan Pendidikan Jasmani
Adapun tujuan dari pendidikan jasmani sebagai berikut (Nur et al.,

2018:91): Pembentukan Gerak Memenuhi serta mempertahankan keinginan gerak
Penghayatan ruang, waktu dan bentuk serta pengembangan perasaan irama Mengenali
kemungkinan gerak diri sendiri Memiliki keyakinan diri dalam gerak dan meningkatkan
pola pikir Memperkaya dan memperluas kemampuan gerak dengan melakukan
pengalaman gerak Pembentukan Prestasi Mengembangkan kemampuan kerja optimal
dengan mengajarkan kelincahan Belajar mengarahkan diri ke arah pencapaian prestasi
(Kemauan, Konsentrasi, Keuletan, Kewaspadaan, Keyakinan pada diri sendiri)
Penguasaan emosi Belajar memahami kemampuan dan keterbatasan diri Meningkatkan
sikap yang tepat terhadap nilai yang nyata dari tingkat dan bidang prestasi, dalam
kehidupan sehari-hari, dalam masyarakat dan dalam olahraga.

Pembentukan Sosial Pengakuan dan penerimaan peraturan-peraturan dan
norma-norma bersama. Mengikut sertakan kedalam struktur institusi yang bermanfaat,
belajar bekerja sama, menerima pemimpin dan memberikan pimpinan.
Mengembangkan emosi sosial dan pengakuan terhadap orang lain sebagai pribadi
masing-masing. Belajar bertanggung jawab terhadap yang lain, memberi bantuan,
memberi keamanan dan berkorban. Belajar mengenal dan mengalami jenis-jenis
pelepas lelah secara aktif untuk pengisian waktu senggang.

Pertumbuhan Badan Meningkatan syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat tumbuh,
bersikap dan bergerak dengan tujuan untuk melaksanakan secara optimal (daya dan
mobilitas, peluncuran kecemasan dan kesiapsiagaan). Meningkatkan kesehatan jasmani
dan rasa tanggung jawab terhadap kesehatan diri dengan membiasakan cara-cara hidup
sehat. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh
peneliti merupakan upaya untuk mencari perbandingan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, selain itu bahwa penelitian sebelumnya
membantu peneliti dalam memposisikan penelitian yang dilakukan. Adapun beberapa
hasil penelitian yang penulis anggap mempunyairelevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan antara lain: Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu Nama _Judul _Persamaan _Perbedaan _ _Febrina Ratna Sari (2012)
_Faktor-faktor yang Menghambat Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Akuntansi
dengan Pendekatan Konstektual Di SMK SeKotaYogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012
_pelaksanaan pendekatan kontekstual _subjek, tempat, waktu pelaksanaan penelitian,



dan penyebab adanya hambatan dalam pembelajaran kontekstual. _ _Sitoargi Pratiwi
(2011) _Faktor-faktor yang Menghambat Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran
Ekonomi dengan Pendekatan Kontekstual Di SMA Negeri Se-Kabupaten Sleman
_pelaksanaan pendekatan kontekstual _subjek, tempat, waktu pelaksanaan penelitian,
dan penyebab adanya hambatan dalam pembelajaran kontekstual _ _Rina Astiandari
(2007) _Pelaksanaan Pendekatan Kontekstual dan Hambatan-hambatan pada Mata
Pelajaran Kewarganegaraan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Depok Sleman Yogyakarta Tahun
Ajaran 2006/2007 _pelaksanaan pendekatan kontekstual dan hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan pendekataan kontesktual _mata pelajaran, subjek, objek, tempat,
waktu penelitian dan penyebab adanya hambatan dalam pembelajaran kontekstual _ _
Kerangka Berpikir Situasi kegiatan pengajaran yang tiba-tiba berubah drastis ini menjadi
tantangan bagi guru pendidikan jasmani (penjas), agar sasaran dan tujuan pendidikan
jasmani yang merupakan penunjang tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.

Tidak hanya itu, guru penjas harus memastikan tata cara pengajaran mata pelajaran
Pendidikan Jasmani menggunakan pembelajaran daring yang dilaksanakan dari rumah
mampu untuk meningkatkan kompetensi motorik dan nilai-nilai fungsional yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial, ditambah materi pelajaran harus
diselenggarakan secara hati-hati agar pengalaman belajar pendidikan jasmani dapat
memuaskan kebutuhan perkembangan lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif
siswa. Namun, saat ini tidak semua pengajar mampu melakukan pembelajaran daring
karena alasan kurang memahami dengan teknologi komputer dan internet.

Keterbasan umum yang dihadapi guru penjas dalam melaksanakan pembelajaran daring
ini, di antaranya fasilitas media mengajar elektronika (komputer, laptop, hp android) ini
tidak semua guru penjas dan siswa memiliki, tidak bisa disangkal bahwa terdapat juga
guru penjas yang tidak mampu memanfaatkan media mengajar digital berbentuk
perangkat keras dan perangkat lunak dengan baik, jaringan internet yang terbatas
disetiap wilayah guru penjas itu berdomisili, dan hingga saat ini guru penjas juga
kebingungan memilih dan memanfaatkan platform teknologi atau online learning yang
dapat memenuhi pengajaran pendidikan jasmani.

Kendala lainnya bukan hanya soal teknologi saja, dalam masa pandemi covid-19 guru
harus mempunyai kretifiatas, inovasi, dan motivasi dalam melakukan pembelajaran
daring. Namun, kini tidak semua pengajar mampu melakukan pembelajaran daring
karena alasan kurang meleknya dengan teknologi komputer dan internet. Hambatan,
dan solusi pembelajaran daring merupakan aspek penting yang harus dikaji secara
mendalam. Pembelajaran daring ini merupakan cara merombak pendidikan tradisional
ke dalam bentuk virtual sehingga memiliki tantangan dan peluang tersendiri. Oleh
karena itu, adanya hambatan yang terdapat dalam proses pembelajaran daring harus



dapat ditemukan solusinya.

Oleh karena itu, penelitian mengenai hambatan sistem pembelajaran daring perlu
dilakukan. Sehingga diharapkan hasil yang diperoleh dapat menggambarkan proses
pelaksanaan pembelajaran daring ditengah pendemi Covid-19 sekarang dan dijadikan
informasi dasar bagi pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan pembelajaran
daring, terutama lembaga calon guru dan tenaga kependidikan.



Bagan Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN Variabel Penelitian Identifikasi Variabel Peneltian
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, perlu diketahui terlebih dahulu variabel
penelitiannya.

Yang dimaksud dengan variabel adalah segala yang akan menjadi objek penelitian atau
apa saja yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian (Arikunto, 2002:96). Guna
memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi operasional dari veriabel.
Yaitu terdiri dari satu variabel yaitu hambatan guru penjas dalam pelaksanaan
pembelajaran daring. Hambatan adalah rintangan atau halangan yang dialami
seseorang untuk melakukan sesuatu hal. Dalam hal ini hambatan tersebut terdiri media,
sikap, motivasi, kreativitas, dan sarana prasarana. Definisi Operasional Hambatan adalah
rintangan atau halangan yang dialami seseorang untuk melakukan sesuatu hal.

Dalam hal ini hambatan tersebut terdiri media, sikap, motivasi, kreativitas, dan sarana
prasarana. Pendekatan dan Teknik Penelitian Pendekatan Penelitian Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2009:147), penelitian
deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan data
statistik yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Teknik Penelitian Teknik penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. studi survei adalah salah satu
pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang
luas dan banyak. Tempat dan Waktu Penelitian Tempat Penelitian Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri.

Peneliti menentukan jaraknya berada di kabupaten kediri, sehingga memudahkan
peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut. Waktu penelitian Waktu penelitian ini
adalah 29 November 2021. Populasi dan Sampel Populasi Menurut (Husaini Usman,
2006:181), “Populasi ialah semua nilai masing-masing dari perhitungan maupun
pengukuran, baik kuantatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas.” Menurut (Arikunto, 2002:108), “Populasi
adalah semua subjek penelitian.” Populasi yang digunakan adalah guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah sekecamatan Kunjang. Data Guru tersebut
sebagai berikut : Tabel 3.1

Daftar jumlah Guru Penjas NO _NAMA SEKOLAH _Jumlah Guru _ _1 _SDN Kuwik I _1 __2
_SDN Kuwik 11 _1 __3 _SDN Balongjeruk _1 __4 _SDN Wonorejo _1 __5 _SDN Tengger
Lor _1__6 _SDNKapi1_1__7 _SDN Kapi 2 _1__8 _SDN Kunjang 1 _1__9 _SDN
Kunjang 2 _1 __10 _SDN Kapas _1 __11 _SDN Juwet | _1 __12 _SDN Juwet Il _1 __13
_SDN Dungus 1 _1 __14 _SDN Dungus Il _1 _ _15 _SDN Pakis Kunjang _1 __16 _SDN
Pare Lor _1 __17 _SMPN 1 Kunjang _3 __18 _SMPN 2 Kunjang _3 _ _19 _SMP Guppi
Kunjang _1 __20 _SMK Islam Kunjang _1 _ _Jumlah keseluruhan _24 _ _ Sampel Menurut



(Sugiyono, 2009:81)"Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tertentu.” Menurut (Azwar, 2005:79), “Sampel adalah sebagian dari
populasi.”

Jadi yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil dari suatu populasi yang
akan diambil. Sedangkan menurut (Arikunto, 2006:131),sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel jenuh,
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel jumalh sampel yang
digunakan 24 sampel. Instrumen Penelitian Pengembangan Instrumen Menurut
(Arikunto, 2005:101), “Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner
digunakan untuk menyelidiki pendapat subjek mengenai suatu hal atau untuk
mengungkapkan kepada responden. Menurut (Arikunto, 2002:128), menyatakan,
“Angket atau kuesioner adalah beberapa pertanyaan atau peryataan yang digunakan
untuk memperoleh data sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui. Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian (Nopiyanto et al.,
2020:142) yang menggunakan angket yang terdiri dari 20 item pernyataan dan terdiri
dari lima indikator yaitu; media, sikap, motivasi, kreativitas, dan sarana prasarana.

Skala yang digunakan yaitu skala Likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban yaitu;
selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Kelima alternatif jawaban pada
setiap butir pertanyaan memiliki skor, sebagai berikut : Tabel 3.2 Skala Likert, skor
penilaian Alternatif Jawaban _Skor Alternatif Jawaban _ _ _Positif _Negatif _ _Selalu _5 _1
__Sering _4 2 __Kadang-kadang _3 _3 __Jarang _2 _4 _ _Tidak Pernah _1 _5_ _
Sumber: (Sugiyono, 2013:133) Validitas dan Reabilitas Instrumen Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan validitas isi karena dalam penelitian ini
instrumen/alat yang digunakan dalam bentuk kuesioner. Instrumen penelitian divalidasi
agar dapat ditetapkan sebagai instrumen pengambilan data penelitian.

Validitas instrumen ini dilakukan dengan penilaian dan pendapat dari para ahli (Expert
Judgment) dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah 0,80. Teknik
Pengumpulan Data Menyebarkan angket Google form melalui Whatsapp dan Instagram
yang berhubungan dengan hambatan guru penjas dalam pembelajaran daring kepada
guru olahraga. Pengumpulan data yang telah diisi oleh guru olahraga Data yang
diperoleh berdasarkan skor penilaian yang sudah ditentukan, lalu dianalisa untuk
mengetahui presentase yang lebih dominan.



Teknik Analisis Data Untuk memperoleh suatu kesimpulan masalah yang diteliti, maka
analisis data merupakan suatu langkah yang penting dalam penelitian. Data yang sudah
terkumpul akan diolah, karena itu perlu adanya analisis data tersebut. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
menggunakan persentase berikut ini: ??= ?? ?? 2?7 ???7?7??% Keterangan: P : Persentase F :
Frekuensi N : Jumlah keseluruhan pemilih Sumber: (Arikunto, 2006) Tinggi rendahnya
hambatan guru berdasarkan hasil dari skor presentase rumus diatas dapat dikategorikan
sebagai berikut: Tabel 3.3

Kategori Hambatan Interval Presentase _Kategori __81%-100% _Sangat Tinggi _
_61%-80% _Tinggi _ _41%-60% _Sedang _ _20%-40% _Rendah _ _0%-20% _Sangat
Rendah _ _Sumber: (Arikunto, 2006)



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Data Variabel Deskripsi data
hasil penelitian yang diperoleh terhadap pertanyaan pertanyaan yang tertuang dalam
skala Hambatan Guru Pendidikan Jasmani dalam Pembelajaran Daring Se-Kecamatan
Kunjang Tahun Pelajaran 2021/2022 berupa data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan
data yang berupa angka-angka atau bilangan-bilangan.

Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil dari
perhitungan dari jawaban responden terhadap pernyataan dihitung menggunakan
statistic dengan rumus deksriptif presentase. Hasil analisis data yng disajikan dengan
cara dijumlah dan dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
presentase. Hasil presentase tersebut kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat
deskriptif. Ini bertujuan untuk memberikan gambaran dari data yang diperoleh dan
disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram sehingga dapat dipahami oleh pembaca.

Berikut disajikan data secara keseluruhan dari hasil penelitian yang dilakukan : Indikator
Media Tabel .4.1 Deskripsi Statistik Indikator Media Statistik _ _N _24 _ _Mean _22,9167 _
_Std.Deviation _3,16113 _ _Median 23,5  _Modus 24 _Maximum 27 __Minimum _16
__ Dari tabel 4.1 hasil analisis data statistik pada indikator media secara keseluruhan
diperoleh dengan nilai maksimal 27; nilai minimal 16; rata-rata(mean) = 22,9167; median
= 23,5; modus = 24; standar deviasi = 3,16113. Indikator Sikap Tabel .4.2

Deskripsi Statistik Indikator Sikap Statistik _ _N _24 __Mean _20,75 _ _Std.Deviation
_2,04833 _ _Median _20,5 _ _Modus _20 _ _Maximum _20,75 _ _Minimum _16 _ _ Dari
tabel 4.2 hasil analisis data statistik pada indikator sikap secara keseluruhan diperoleh
dengan nilai maksimal 26; nilai minimal 16; rata-rata(mean) = 20,75; median =20,5;
modus = 20; standar deviasi = 2,04833. Indikator Motivasi Tabel .4.3 Deskripsi Statistik
Indikator Motivasi Statistik = N 24 Mean 15,2917 _ _Std.Deviation 2,67808 _
_Median _15,5_ _Modus 7 __Minimum _10 _ _Maximum _20 __ Dari tabel 4.3

hasil analisis data Hasil analisis data statistik pada indikator motivasi secara keseluruhan
diperoleh dengan nilai maksimal 20; nilai minimal 10; rata-rata(mean) = 15,2917; median
= 15,5; modus = 17; standar deviasi = 2,67808. Indikator Kreatifitas Tabel .4.4 Deskripsi
Statistik Indikator Kreatifitas Statistik _ _N _24 _ _Mean _8088333 _ _Std.Deviation _8 _
_Median _1,01795 _ _Modus _8 _ _Minimum _6 _ _Maximum _10 _ _ Dari tabel 4.4 hasil
analisis data statistik pada indikator kreatifitas secara keseluruhan diperoleh dengan
nilai maksimal 10; nilai minimal 6; rata-rata(mean) = 808333; median = 1,01795; modus
= 8; standar deviasi = 8. Indikator Sarana dan Prasarana Tabel .4.5

Deskripsi Statistik Indikator Sarana dan Prasarana Statistik _ _N _24 _ _Mean _8088333 _
_Std.Deviation _8 __Median _1,01795 _ _Modus 8 __Minimum 6 __Maximum _10 __



Dari tabel 4.5 hasil analisis data statistik pada indikator sarpras secara keseluruhan
diperoleh dengan nilai maksimal 10; nilai minimal 7; rata-rata(mean) = 8,916667; median
= 9; modus = 9; standar deviasi = 0,880547. Analisis Data Prosedur Analisis Data Pada
prosedur penelitian ini data diolah pada teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif statistik dengan menggunakan presentase dan mengkategorikan tinggi
rendahnya hambatan guru berdasarkan skor presentase dan diagram frekuensis. Hasil
Analisis Data a) Tanggapan Responden Indikator Media Tabel 4.6

: Tanggapan Responden Indikator Media No _Pernyataan _Tanggapan Responden _ _ _
_Selalu _Sering _Kadang-Kadang _Jarang _Tidak Pernah ___ _F % F % F_% F_% _F
% __1_P1_20_833% 2 83% 2 _83%_0_0%_0_0%__2 _P2_16_66,7% _6 _25% 2
83%_0_0% _0 _0%__3 P4 _7 _291% 3 _125% _13 542% _1_42% 0 _0% __4 P7
_16 _66,7% _4 583% _3 _125% _1 _42% 0 0% __5_P11_1 4% _2 _83% _3_12,5% 2
83%_15_62,5% __6 _P12 _16 _66,7% 4 583% _3 _12,5% _1 _42% 0_0% __
Berdasarkan pada tabel 4.6 dengan indikator media dapat diketahui dari 24 responden
ternyata presentase jawaban responden terhadap media, yang meliputi: jawaban
responden untuk P1 paling dominan memberikan penilaian selalu dengan prosentase
83,3%.

Jawaban responden mengenai P2 yang paling dominan memberikan penilaian selalu
dengan prosentase 66,7%. Jawaban responden mengenai P3 yang paling dominan
memberikan penilaian kadang-kadang dengan prosentase 54,1%. Jawaban responden
mengenai P7 yang paling dominan memberikan penilaian selalu dengan prosentase
66,7%. Jawaban responden mengenai P11 yang paling dominan memberikan penilaian
tidak pernah dengan prosentase 62,5%.Jawaban responden mengenai P12 yang paling
dominan memberikan penilaian setuju dengan prosentase 66,7%. Dari data diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian responden memberikan tanggapan selalu terhadap
pernyataan-pernyataan mengenai variabel indikator media.

b) Tanggapan Responden Indikator Sikap Tabel 4.7 : Tanggapan Responden Indikator
Sikap No _Pernyataan _Tanggapan Responden _ _ _ _Selalu _Sering _Kadang-Kadang
_Jarang _Tidak Pernah ___ F % F _% F % _F % F % __1_P8_1_42% 3 _12,5%
_16 _66,7% _3 _125% _1 _42% __2 P9 _0_0% 6 _25% _13 542% 5 _20,8% _0_0% _
_3_P10_5_20,8% _11_455% 8 _33,3% _1 _4,1% _0_0% __4 P13 _11_458% _8 _33,3%
5.20,8% _0_0% _0_0%__5_P18_3 _125% _7 _29,2% _14 58,3% _0_0% _0_0% __6
P19 _1 _42% 6 _25% _11 _458% _5 _20,8% _1 _4,2% _ _ Berdasarkan pada tabel 4.7

dengan indikator sikap dapat diketahui dari 24 responden ternyata presentase jawaban
responden terhadap media, yang meliputi: jawaban responden untuk P8 paling dominan
memberikan penilaian kadang-kadang dengan prosentase 66,7%. Jawaban responden



mengenai P9 yang paling dominan memberikan penilaian selalu dengan prosentase
54,2%. Jawaban responden mengenai P10 yang paling dominan memberikan penilaian
kadang-kadang dengan prosentase 45,5%. Jawaban responden mengenai P13 yang
paling dominan memberikan penilaian selalu dengan prosentase 45,8%. Jawaban
responden mengenai P18 yang paling dominan memberikan penilaian tidak pernah
dengan prosentase 58,3%.Jawaban responden mengenai P19 yang paling dominan
memberikan penilaian setuju dengan prosentase 45,8%.

Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian responden memberikan
tanggapan kadang-kadang terhadap pernyataan-pernyataan mengenai variabel
indikator sikap. c) Tanggapan Responden Indikator Motivasi Tabel 4.8 : Tanggapan
Responden Indikator Motivasi No _Pernyataan _Tanggapan Responden __ _ _Selalu
_Sering _Kadang-Kadang _Jarang _Tidak Pernah ___ _F % F _ % F_% F_% _F _% __1
_P6 _6 _25% _15_62,5% _3 _12,5% 0 _0% 0_0% __2 P13 _10_41,7% _7 292% _7
292% 0 0% 0 _0%__3_P14_5_20,8% _5_20,8% _12 _50% 2 83% 0_0% __4 _P17
_6_25% 6 _25% 8 _33,3% _2 _8,3% _2 _8,3% _ _ Berdasarkan pada tabel 4.8

dengan indikator motivasi dapat diketahui dari 24 responden ternyata presentase
jawaban responden terhadap media, yang meliputi: jawaban responden untuk P6 paling
dominan memberikan penilaian sering dengan prosentase 62,5%. Jawaban responden
mengenai P13 yang paling dominan memberikan penilaian selalu dengan prosentase
41,7%. Jawaban responden mengenai P14 yang paling dominan memberikan penilaian
kadang-kadang dengan prosentase 50%. Jawaban responden mengenai P17 yang
paling dominan memberikan penilaian kadang-kadang dengan prosentase 33,3%.

Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian responden memberikan
tanggapan sering terhadap pernyataan-pernyataan mengenai variabel indikator
motivasi. d) Tanggapan Responden Indikator Kreatifitas Tabel 4.9 : Tanggapan
Responden Indikator Kreatifitas No _Pernyataan _Tanggapan Responden _ _ _ _Selalu
_Sering _Kadang-Kadang _Jarang _Tidak Pernah ___ _F % F_% F_% _F _% _F _% __1
P16 _2 _83% 9 _375% _11 _458% _2 83% _0_0% __2 P20 _16 _66,7% _7 _29,2% _1
42% _0_0% _0_0% _ _ Berdasarkan pada tabel 4.9

dengan indikator kreatifitas dapat diketahui dari 24 responden ternyata presentase
jawaban responden terhadap media, yang meliputi: jawaban responden untuk P16
paling dominan memberikan penilaian kadang-kadang dengan prosentase 45,8%.
Jawaban responden mengenai P20 yang paling dominan memberikan penilaian selalu
dengan prosentase 66,7%. Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
responden memberikan tanggapan selalu terhadap pernyataan-pernyataan mengenai
variabel indikator kreatifitas. €) Tanggapan Responden Indikator Sarana dan Prasarana



Tabel 4.10 : Tanggapan Responden Indikator sarana dan prasarana No _Pernyataan
_Tanggapan Responden _ _ _ _Selalu _Sering _Kadang-Kadang _Jarang _Tidak Pernah _ _
_F % F % F % F %_F %__1_P3_7_292% 9 _37,5% 8 _33,3%_0_0%_0_0% _
2 _P5_23 958% _1_4,2% _0_0% _0_0% _0_0% _ _ Berdasarkan pada tabel 4.10
dengan indikator sarana dan prasarana dapat diketahui dari 24 responden ternyata
presentase jawaban responden terhadap media, yang meliputi: jawaban responden
untuk P3 paling dominan memberikan penilaian sering dengan prosentase 37,5%.

Jawaban responden mengenai P5 yang paling dominan memberikan penilaian selalu
dengan prosentase 95,8%. Dari data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
responden memberikan tanggapan selalu terhadap pernyataan-pernyataan mengenai
variabel indikator sarana dan prasarana. Interpretasi Hasil Analisis Data a) Kategori
Hambatan Guna mengetahui Hambatan Guru Pendidikan Jasmani dalam Pembelajaran
daring se-kecamatan kunjang tahun pelajaran 2021/2022 digunakan 20 butir
pertanyaan, masing-masing pertanyaan skornya antara 1 sampai 5, sehingga skor
minimal = 1 X 20 = 20, dan skor maksimal = 5 X 20 = 100. Rentang skor 100 — 20 =80.
Tabel 4.11 Kategori Hambatan Interval Presentase _Kategori __81%-100% _Selalu _
_61%-80% _Sering _ _41%-60% _Kadang-Kadang _ _20%-40% _Jarang _ _0%-20% _Tidak
Pernah _ _ Sumber : Data Diolah, 2021 Berdasarkan kriteria tersebut, apabila data
terebut mempunyai skor antara 0%-20%, maka hambatan pembelajaran penjas tersebut
termasuk kategori tidak pernah, apabila 21%-40% maka termasuk dalam kategori
jarang, apabila antara 41-60% maka termasuk dalam kategori kadang-kadang, apabila
antara 61%-80% maka termasuk dalam kategori sering, dan apabila 81%-100% maka
termasuk dalam kategori selalu. Penjelasan perbedaan presentase tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut: 1) Distribusi Presentase Indikator Media Tabel 4.12 Presentase
angket Indikator Media _ _NO.

ITEM _PERTANYAAN _PRESENTASE _KRITERIA HAMBATAN _ _1 _Guru dapat mengakses
internet dengan baik dalam proses pembelajaran daring. _95% _Selalu _ _2 _Guru dapat
mengoperasikan komputer dengan baik _92% _Selalu _ _4 _Guru menggunakan aplikasi
tertentu dalam melakukan proses pembelajaran daring. _73% _Sering _ _7 _Guru
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi _73% _Sering _ _11 _Guru
sebelumnya sudah melakukan pembelajaran berbasis daring _36% _Kadang-Kadang _

_12 _Guru membuat RPP ketika hendak melakukan pembelajaran daring.

_89% _Selalu _ _RATA-RATA _76% _Sering Menghambat _ _ Berdasarkan tabel 4.12 dapat
diketahui bahwa rata-rata presentase pemahaman guru tentang media pembelajaran
sebesar 76% dengan kriteria sering menghambat. 95% guru selalu mengalami
hambatan dalam mengakses internet dengan baik pada proses pembelajaran daring.
92% guru selalu mengalami hambatan dalam mengoperasikan komputer . 73% guru



sering mengalami hambatan dalam menggunkan aplikasi tertentu pada saat proses
pembelajaran daring.73% guru sering mengalami hambatan dalam menggunakan
media pembelajaran yang bervariasi.

36% guru sbelumnya sudah melakukan pembelajaran berbasis daring. 89% guru
mengalami hambatan dalam membuat RPP ketika hendak melakukan pembelajaran
daring. 2) Distribusi Presentase Indikator Sikap Tabel 4.13 Presentase angket pada
indikator sikap NO. ITEM _PERTANYAAN _PRESENTASE _KRITERIA HAMBATAN _ _8
_Guru kesulitan menemukan metode belajar yang menyenangkan pada proses
pembelajaran daring. _60% _Kadang-Kadang __9 _Guru mengalami hambatan ketika
proses pembelajaran daring. _61% _Sering _ _10 _Guru merasa bosan dengan adanya
pembelajaran daring _78% _Sering _ _13 _Guru dapat berkomunikasi dengan baik
kepada siswa ketika pembelajaran daring sedang berlangsung.

_85% _Selalu Menghambat _ _18 _Guru mengalami hambatan dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa di masa Covid-19 saat ini. _71% _Sering _ _19 _Guru mengalami
hambatan dalam alokasi waktu pembelajaran daring. _61% _Sering _ _RATA-RATA _69%
_Sering Menghambat _ _ Pada tabel 4.13 Sikap guru yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kecenderungan guru untuk merespon secara positif atau negatif terhadap
kegiatan yang harus dilaksanakan dalam proses pembelajaran daring. Berdasarkan tabel
4.8

bahwa rata-rata presentase pada indikator sikap sebesar 69% dengan kriteria sering
menghambat. 60% guru sering mngalami kesulitan menemukan metode belajar yang
menyenangkan pada proses pembelajaran daring. 61% guru sering mengalami
hambatan ketika proses pembelajaran daring. 78% guru sering merasa bosan adanya
pembelajaran daring. 85% guru selalu mengalami hambatan untuk dapat berkomunikasi
dengan baik kepada siswa ketika pembelajaran daring berlangsung. 71% guru serng
mengalami hambatan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa di masa covid-19
saat ini. 61% guru mengalami hambatan dalam alokasi waktu pembelajaran daring. 3)
Distribusi Presentase Indikator Motivasi Tabel 4.14 Presentase angket pada indikator
motivasi NO.

ITEM _PERTANYAAN _PRESENTASE _KRITERIA HAMBATAN _ _6 _Guru Memberikan
pemahaman kepada siswa yang kurang memahami materi pembelajaran _83% _Selalu _
_13 _Guru dapat berkomunikasi dengan baik kepada siswa ketika pembelajaran daring
berlangsung. _83% _Selalu _ _14 _Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif
dalam pembelajaran daring _71% _Sering _ _17 _Guru merumuskan tujuan pembelajaran
daring yang harus dicapai siswa. _70% _Sering _ _RATA-RATA _77% _Sering
Menghambat _ _ Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa rata-rata presentase



pada indikator motivasi sebesar 77% dengan kritera sering menghambat.

83% guru sealu mengalami hambatan dalam memberikan pemahaman kepda siswa
yang kurang memahami materi pembelajaran. 83% guru selalu mengalami hambatan
untuk dapat beromunikasi dengan baik kepada siswa ketika pembelajaran daring
berlangsung. 71% guru sering mengalami hambatan untuk memberikan reward kepada
siswa yang aktif dalam pembelajaran daring. 70% guru sering mengalami kesulitan
untuk merumuskan tujuan pembelajaran daring yang harus dicapai siswa. 4) Distribusi
Presentase Indikator Kreatifitas Tabel 4.15 Presentase angket pada indikator kreatifitas
NO.

ITEM _PERTANYAAN _PRESENTASE _KRITERIA HAMBATAN _ _16 _Guru menggunakan
metode tanya jawab dalam proses pembelajaran _69% _Sering _ _20 _Guru dapat
mengatasi permasalahan siswa yang sulit dalam memahami materi pelajaran yang telah
diajarkan _93% _Selalu _ _RATA-RATA _81% _Selalu Menghambat _ _ Berdasarkan tabel
4.15 dapat diketahui bahwa rata-rata presentase pada indikator kreatifitas sebesar 81%
dengan kriteria selalu menghambat. 69% guru sering mengalami hambatan untuk
menggunakan metode tanya jawab dlam proses pembelajaran. 93% guru selalu
mengalami hambatan untuk dapat mengatasi permasalahan siswa yang sulit dalam
memahami materi pelajaran yang telah diajarkan.

5) Distribusi Presentase Indikator Sarana dan Prasarana Tabel 4.16 Presentase angket
pada indikator sarana dan prasarana NO. ITEM _PERTANYAAN _PRESENTASE _KRITERIA
HAMBATAN _ _16 _Guru menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan oleh
pihak sekolah, seperti komputer, in focus, dll. _79% _Sering _ _20 _Guru memiliki kuota
internet atau jaringan internet yang memadai dalam melakukan proses pembelajaran
daring. _99% _Selalu _ _RATA-RATA _89% _Selalu menghambat _ _ Berdasarkan tabel
4.16 dapat diketahui bahwa rata-rata presentase pada indikator sarana dan prasarana
sebesar 89%. 79% guru sering mengalami hambatan dalam menggunakan sarana dan
prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah, seperti komputer, in focus, dll.

99% guru selalu mengalami hambatan untuk memiliki kuota internet atau jaringan
internet yang memadai dalam melakukan proses pembelajaran daring. 6) Distribusi
Diagram Frekuensi Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase pada lampiran
menunjukan hambatan guru pendidikan jasmani dalam pembelajaran daring dapat
dilihat pada diagram berikut: Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Penelitian Berdasarkan
gambar 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa presentase rata-rata setiap indikator
dengan kriteria yang berbeda.Bahwa indikator media memiliki jumlah presentase
sebesar 76%, indikator sikap memiliki jumlah presentase sebesar 69%, indikator motivasi
memiliki jumlah presentase sebesar 77%, indikator kreatifitas memiliki jumlah



presentase sebesar 81% dan indikator sarana dan prasarana memiliki jumlah presentase
sebesar 89% sehingga dapat disimpulan bahwa presentase tertinggi terdapat pada
indikator sarana dan prasarana dengan rata-rata 89% dan presentase terendah terdapat
pada indikator sikap 69%.

Pembahasan Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hambatan guru
pendidikan jasmani dalam pembelajaran daring se-Kecamatan Kunjang Kabupaten
Kediri diketahui dari indikator sikap sebesar 69% dikarenakan indikator sikap dimana di
alami pembelajaran daring pada siswa ini yang diterapkan belum mampu sepenuhnya
menjawab kebutuhan tersebut.. Karena sikap sangat berpengaruh terhadap tingkah laku
dan akan menjadi suatu kebiasaan yang terbentuk di dalam diri seseorang. “Terdapat
banyak asumsi bahwa ada hubungan yang positif antara sikap dengan hasil belajarnya.

Indikator media sebesar 76% menyatakan bahwa sering mengalami hambatan
dikarenakan sebagian besar pengajar adalah pemula dalam media pembelajaran
berbasis teknologi komputer dan internet. Penguasaan media pembelajaran di era saat
ini dikaitkan dengan inovasi dalam menjadikan kelas yang kondusif dan menyenangkan
serta siswa lebih tertarik dan lebih antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Media pembelajaran berbasis tekonologi informasi memerlukan ketrampilan khusus,
bukan berarti media dihindari atau ditinggalkan. Media pembelajaran berbasis Tl dapat
berupa internet, mobile phone, dan CD Room/Flash Disk (Muhson, 2010).

Terlebih lagi pada masa pandemi covid-19 saat ini penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi sangat dibutuhkan untuk tetap dapat melaksanakan pembelajaran.
Untuk itu guru harus "melek” teknologi dan memanfaatkannya sebagai media
pembelajaran (Raibowo et al.,2019). Proses belajar mengajar berbasis teknologi
merupakan faktor yang berhubungan dengan hasil belajar siswa (Risnawita, 2015).
Berdasarkan indikator sikap diketahui bahwa 69% guru sering mengalami hambatan
dalam bersikap pada pembelajaran daring.

Hal ini disebabkan belum adanya pengalaman bagi guru pada pembelajaran daring atau
ini merupakan pertama kalinya bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran daring atau
online. Dalam penelitian ini guru belum mampu memberikan respon positif dalam
proses pembelajaran daring, padahal pengetahuan tentang strategi pembelajaran, sikap
dan motivasi guru berpengaruh pada hasil belajar anak (Suryana, 2013). Seiring dengan
kemajuan teknologi yang begitu pesat, guru tidak lagi sekedar sebagai penyaji
informasi.

Guru juga harus mampu sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih
banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan mengolah



informasi sendiri. Dengan begitu guru harus senantiasa untuk meningkatnkan
kemampuannya dan senantiasa megikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga ia mampu bersikap dalam mengahdapi berbagai tantangan (Seknun,
2012). Berdasarkan indikator motivasi diketahui bahwa 77% guru kurang termotivasi
dalam pembelajran daring. Dikarenakan kurangnya kemampuan guru untuk melakukan
pembelajaran daring.

Padahal motivasi merupakan faktor yang sangat penting untuk tingkat keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Jika guru memiliki motivasi mengajar yang tinggi maka
akan mempengaruhi hasil belajar siswanya. Seperti halnya penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa motivasi mempunyi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa (Pratama et al, 2019). Sedangkan pada indikator kreatifitas, dapat diketahui bahwa
81% guru selalu mengalami hambatan dalam hal kreatifitas pada saat pembelajaran
daring karena pertama kalinya bagi guru ketika melakukan pembelajaran daring.

Hal ini sangat disayangkan karna kreatifitas guru saat pembelajaran akan sangat
berpengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran siswa (Supartini, 2016). Untuk
mencapai prestasi belajar siswa yang baik guru dituntut peran yang kreatif. Guru yang
kreatif menggunakan segala sesuatu yang dimilikinya untuk mengaplikasikan
pembelajaran yang aktif guna memotivasi siswa, seperti pemikiran, fakta, dan ide-ide.
Guru yang kreatif mampu melakukan proses pembelajaran secara efektif dengan
berbagai konstektual bahan, strategi, pengajaran, pembelajaran media dan pengalaman
kehidupan yang nyata.

Guru yang kreatif berusaha untuk menyediakan ruang bagi siswa dalam prses
pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa untuk reatif dan berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirin sesuai
bakat, minat dan perkembangan fisik derta psikologis siswa (Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan).

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator sarana dan prasarana sebesar 89% guru
selalu mengalami hambatan dalam menyediakan sarana dan prasarana saat proses
pembelajaran daring. Sebagaimana yang diketahui bahwa sarana dan prasarana
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (Mujisuciningtyas,
2017). Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kontribusi sarana dan prasarana
terhadap hasi belajar siswa adalah 40,38%, sedangkan sisanya sebanyak 59,62%
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti
motivasi, bakat dan minat. Selain itu sarana prasarana, layanan administratif, dan
kompetensi profesional guru terhadap kepuasan belajar siswa (Puspadayanti, 2012).



Ditinjau dari setiap indikator, indikator sikap yang mengalami hambatan yang paling
sering mengalami hambatan.

Sikap sangatlah menunjang kualitas belajar siswa dilembaga pendidikan, jika kualitas
belajar disekolah pendidikan tersebut baik maka prestasi belajar peserta didik akan baik.
Begitupun sebaliknya, jika indikator sikap pada guru dilembaga tersebut tidak baik,
tidak terstruktur, maka secara tidak langsung kualitas belajar peserta didik dilembaga
tersebut kurang berkualitas sehingga tidak ada peningkatan yang signifikan. Pada
indikator sikap yang mengalami hambatan ditunjukan dengan kesulitannya guru untuk
menemukan metode belajar yang menyenangkan pada pembelajaran daring merupakan
unsur penting untuk terciptanya suasana pembelajaran yang berjalan lancar.

Pengembangan metode belajar yang baik diharapkan dapat meningkatkan kuantitas
dan kualitas dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan dari pengelolaan metode
belajar adalah untuk memberikan layanan profesional terhadap siswa agar pembelajaran
dapat terlaksana secara efektif dan efiesen.



BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN Simpulan Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa Hambatan Guru Pendidikan Jasmani Dalam
Pembelajaran Daring Se-kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2021-2022
bahwa presentase tertinggi terdapat pada indikator sarana dan prasarana dengan
rata-rata 89% dan presentase terendah terdapat pada indikator sikap 69%.

Implikasi Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi yaitu:
Hambatan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian/evaluasi pembelajaran
daring dari rumah di sekolah Se-kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri secara
keseluruhan dalam kategori terhambat sangat tinggi, dengan demikian masih perlu
perbaikan dalam dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian/evaluasi pembelajaran
secara daring. Hasil penelitian ini merupakan informasi yang sangat bermanfaat bagi
Guru Se-Se-kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri sebagai pertimbangan untuk lebih
meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya dalam melaksanakan proses
pembelajaran secara daring.

Saran-saran Berdasarkan hasil di atas maka saran- saran sebagai berikut: Bagi Guru
Penjas, Seiring dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat, guru tidak lagi sekedar
sebagai penyaji informasi. Guru juga harus mampu sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mencari dan mengolah informasi sendiri. Guru harus bisa memahami kondisi siswa
untuk tidak memberikan penugasan yang berlebih dalam pembelajaran daring.

Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding agar
penelitian yang berhubungan dengan proses pembelajaran dengan kondisi belajar dari
rumah lebih maksimal.
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Lampiran 1 Kisi-kisi instrumen Indikator _Pernyataan _No. Item _ _Media _Guru dapat
mengakses internet dengan baik dalam proses pembelajaran daring.

_1_ __Guru dapat mengoperasikan komputer dengan baik. _2 _ _ _Guru menggunakan
aplikasi tertentu dalam melakukan proses pembelajaran daring. 4 __ _Guru
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. _7 _ _ _Guru sebelumnya sudah
melakukan pembelajaran berbasis daring. _11 _ _ _Guru membuat RPP ketika hendak
melakukan pembelajaran daring. _12 _ _Sikap _Guru kesulitan menemukan metode
belajar yang menyenangkan pada proses pembelajaran daring. _8 _ _ _Guru mengalami
hambatan ketika proses pembelajaran daring. _9 _ _ _Guru merasa bosan dengan
adanya pembelajaran daring. _10 _ _ _Guru dapat berkomunikasi dengan baik kepada
siswa ketika pembelajaran daring sedang berlangsung.

_13 _ _ _Guru mengalami hambatan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa di
masa Covid-19 saat ini. _18 _ _ _Guru mengalami hambatan dalam alokasi waktu
pembelajaran daring. _19 _ _Indikator _Pernyataan _No. Iltem _ _Motivasi _Guru
memberikan pemahaman kepada siswa yang kurang memahami materi pembelajaran.
_6 _ _ _Guru dapat berkomunikasi dengan baik kepada siswa ketika pembelajaran daring
sedang berlangsung. _13 _ _ _Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam
pembelajaran daring. _14 _ _ _Guru merumuskan tujuan pembelajaran daring yang harus
dicapai oleh siswa. _17 _ _Kreativitas _Guru menggunakan metode tanya jawab dalam
proses pembalajaran daring.

_16 __ _Guru dapat mengatasi permasalahan siswa yang sulit dalam memahami materi
pelajaran yang telah diajarkan. _20 _ _Sarana dan Prasarana _Guru menggunakan sarana
dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah, seperti komputer, in focus dll. _3 _ _
_Guru memiliki kuota internet atau jaringan internet yang memadai dalam melakukan
proses pembelajaran daring. _5 __Sumber : (Nopiyanto et al., 2020)



Lampiran 2 Instrumen Penelitian Kuesioner Penelitian Saya Achmad Suhut Waloyo
Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri Prodi PENJAS, akan melakukan survei
untuk mengetahui "Hambatan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam
melakukan pembelajaran daring di sekolah se-kecamatan kunjang kabupaten kediri" *
Wajib Email * Nama dan Gelar * Mengajar pada sekolah * 1. Guru dapat mengakses
internet dengan baik dalam proses pembelajaran daring. * Petunjuk Pengisian
Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti
semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif
jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5.

Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah.
Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 2. Guru dapat
mengoperasikan komputer dengan baik * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan
|dentitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan
pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada
jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah
jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu
Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 3.

Guru menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah, seperti
komputer, in focus dll. * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada
lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3.
Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar
dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban,
silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sring
Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 4. Guru menggunakan aplikasi tertentu dalam
melakukan proses pembelajaran daring. * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas
anda pada lembar yang tersedia.2.

Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan
pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi
kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor
yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak
pernah 5. Guru memiliki kuota internet atau jaringan internet yang memadai dalam
melakukan proses pembelajaran daring * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas
anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan
pernyataan.3.

Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar
dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban,



silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering
Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 6. Guru memberikan pemahaman kepada siswa
yang kurang memahami materi pembelajaran. * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan
|dentitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan
pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada
jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5.

Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah.
Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 7. Guru
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi * Petunjuk Pengisian
Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti
semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif
jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika
anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai
satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 8. Guru kesulitan
menemukan metode belajar yang menyenangkan pada proses pembelajaran daring.

* Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2.
Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan
pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi
kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor
yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak
pernah 9. Guru mengalami hambatan ketika proses pembelajaran daring. * Petunjuk
Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan
teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom
alternatif jawaban 4.

Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin
merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval
saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 10. Guru merasa bosan dengan
adanya pembelajaran daring * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada
lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3.
Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar
dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban,
silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering
Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 11.

Guru sebelumnya sudah melakukan pembelajaran berbasis daring * Petunjuk Pengisian
Angket, 1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti
semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif



jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika
anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai
satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak Pernah 12. Guru membuat RPP
ketika hendak melakukan pembelajaran daring. * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan
|dentitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan
pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4.

Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin
merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval
saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak Pernah 13. Guru dapat berkomunikasi
dengan baik kepada siswa ketika pembelajaran daring sedang berlangsung. * Petunjuk
Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan
teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom
alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi
anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda
ubah. Tandai satu oval saja.

Selalu Sering Kadng-kadang Jarang Tidak Pernah 14, Guru memberikan reward kepada
siswa yang aktif dalam pembelajaran daring * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan
|dentitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan
pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada
jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah
jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu
Sering Kadang-kadang Jarang Tidak Pernah 13. Guru dapat berkomunikasi dengan baik
kepada siswa ketika pembelajaran daring sedang berlangsung. * Petunjuk Pengisian
Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2.

Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan
pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi
kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor
yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak
pernah 16. Guru menggunakan metode tanya jawab dalam proses pembalajaran daring
* Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2.
Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan
pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi
kinerja Profesi anda.5.

Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah.
Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak Pernah 17. Guru
merumuskan tujuan pembelajaran daring yang harus dicapai oleh siswa. * Petunjuk



Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan
teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom
alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi
anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda
ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 18.

Guru mengalami hambatan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa di masa
Covid-19 saat ini. * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar
yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah
semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak
mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali
ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang
Jarang Tidak Pernah 19. Guru mengalami hambatan dalam alokasi waktu pembelajaran
daring. * Petunjuk Pengisian Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang
tersedia.2. Bacalah dengan teliti semua pertanyaan dan pernyataan.3.

Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif jawaban.4. Tidak ada jawaban benar
dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5. Jika anda ingin merubah jawaban,
silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah. Tandai satu oval saja. Selalu Sering
Kadang-kadang Jarang Tidak pernah 20. Guru dapat mengatasi permasalahan siswa
yang sulit dalam memahami materi pelajaran yang telah diajarkan * Petunjuk Pengisian
Angket,1.Tuliskan Identitas anda pada lembar yang tersedia.2. Bacalah dengan teliti
semua pertanyaan dan pernyataan.3. Jawablah semua pernyataan pada kolom alternatif
jawaban.4. Tidak ada jawaban benar dan tidak mempegaruhi kinerja Profesi anda.5.

Jika anda ingin merubah jawaban, silahkan kembali ke nomor yang ingin anda ubah.
Tandai satu oval saja. Selalu Sering Kadang-kadang Jarang Tidak pernah Formulir _
_Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
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RELIABILITAS INDIKATOR MEDIA Reliability Statistics _ _Cronbach's Alpha _N of Items _
_0,831 _6 _ _ INDIKATOR SIKAP Reliability Statistics _ _Cronbach's Alpha _N of Items _
_0,868 _6 _ _ INDIKATOR MOTIVASI Reliability Statistics _ _Cronbach's Alpha _N of Items
__0,902 _4 __INDIKATOR KREATIFITAS Reliability Statistics _ _Cronbach's Alpha _N of
ltems __0,917 _2 _ _ INDIKATOR SARPRAS Reliability Statistics _ _Cronbach's Alpha _N of
ltems _ _0,875 _2 __ Warning # 849 in column 23. Text: in_ID The LOCALE subcommand
of the SET command has an invalid parameter. It could not be mapped to a valid
backend locale. Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 5151
days.

Frequency Indikator media Frequency Table P1 _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent
_Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _2 8,3 8,3 83 __ _Sering 2 83 _83
_16,7 _ _ _Selalu _20 83,3 _83,3 _100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 __ _P2 __
_Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _2
_83_.83_83___Sering_6_250_250_333__ _Selalu_16 _66,7 _66,7 _100,0 _ _ _Total
_24 _100,0 _100,0 _ __P4 __ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _
_Valid _Jarang _1 4,2 4,2 4,2 __ _Kadang-Kadang _13 _54,2 54,2 58,3 __ _Sering _3
12,5 _12,5_70,8 __ Selalu _7_29,2 29,2 _100,0 Total _24 _100,0 _100,0 ___P7 __
_Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Jarang _1 _4,2 4,2
_4,2 __ _Kadang-Kadang _11_45,8 _45,8 50,0 __ _Sering _7 _29,2 29,2 79,2 _ _ Selalu
_5.20,8 20,8 __100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 __ _P11 __ _Frequency _Percent _Valid
Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Tidak Pernah _15 62,5 _62,5 62,5 __ Jarang _3
_12,5_12,5_75,0 __ _Kadang-Kadang _3 _12,5_12,5_87,5__ _Sering _2 _8,3 8,3 958 _
__Selalu_1_4,2 4,2 _100,0__ Total _24 _100,0 _100,0 __ _P12 __ _Frequency _Percent
_Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Jarang _1 4,2 4,2 4,2 __ _Kadang-Kadang
3.12,5_12,5_16,7 __ _Sering _4 _16,7 _16,7 _33,3 Selalu _16 _66,7 _66,7 _100,0 _ _
_Total _24 _100,0 _100,0 _ _ _ FREQUENCIES VARIABLES=P8 P9 P10 P15 P18 P19
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN SUM /ORDER=ANALYSIS.

Frequency Indikator motivasi Frequency Table P8 _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent
_Cumulative Percent _ _Valid _Tidak Pernah _1 _4,2 42 42 __ Jarang _3 _12,5_12,5
_16,7 ___Kadang-Kadang _16 _66,7 _66,7 83,3 __ _Sering _3 _12,5_12,5 958 _ _
_Selalu _1_4,2 4,2 100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 _ _ _P9 _ _ _Frequency _Percent
_Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Jarang _5 _20,8 _20,8 _20,8 _ _
_Kadang-Kadang _13 _54,2 54,2 75,0 __ _Sering _6 _25,0 _25,0 _100,0 _ _ _Total _24
_100,0 _100,0 ___P10 _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _
_Valid _Kadang-Kadang _8 _33,3 _33,3 _33,3 __ _Sering _11 _45,8 45,8 79,2 _ _ Selalu
_5_.20,8 20,8 __100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 _ _ _P13 __ _Frequency _Percent _Valid
Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _5 _20,8 _20,8 _20,8 _ _ _Sering _8
33,3 33,3.54,2__ Selalu_11_458 _45,8 _100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 ___P18 _



_ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _14
_58,3 58,3 58,3 __ _Sering _7_29,2 29,2 _87,5__ _Selalu_3_12,5_12,5_100,0 _ _
_Total _24 _100,0 _100,0 _ __ P19 _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative
Percent _ _Valid _Tidak Pernah _1 _4,2 4,2 4,2 __ _Jarang _5_20,8 20,8 _25,0 _ _
_Kadang-Kadang _11 _45,8 45,8 70,8 _ _ _Sering _6 _25,0 _25,0 95,8 __ _Selalu _1 _4,2
_4,2_100,0 Total _24 _100,0 _100,0 _ _ _ Frequency Indikator sikap Frequency Table
P6 __ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang
3.125_12,5_12,5__ _Sering _15 62,5 _62,5 75,0 __ _Selalu _6 _25,0 _25,0 _100,0 _ _
_Total _24 _100,0 _100,0 _ __ P13 __ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative
Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _7 _29,2 29,2 29,2 __ Sering _7 29,2 29,2 583 __
_Selalu _10 _41,7 _41,7 _100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 __ _P14 __ _Frequency
_Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Jarang _2 8,3 83 83 __
_Kadang-Kadang _12 _50,0 _50,0 _58,3 _ _ _Sering _5_20,8 _20,8 _79,2 _ _ _Selalu _5 _20,8
20,8 100,0 Total _24 _100,0 _100,0 _ __ P17 __ _Frequency _Percent _Valid Percent
_Cumulative Percent _ _Valid _Tidak Pernah _2 8,3 _8,3 _8,3 __ _Jarang _2 8,3 _83_16,7
__Kadang-Kadang _8 _33,3 _33,3 50,0 __ _Sering _6 _25,0 _25,0 _75,0 _ _ _Selalu _6
_25,0 25,0 _100,0 _ _ _Total _24 _100,0 _100,0 _ _ _ Frequency Indikator kreatifitas
Frequency Table P16 _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _
_Valid _Jarang _2 _8,3 _8,3 _8,3 _ _ _Kadang-Kadang _11 _45,8 _45,8 54,2 _ _ _Sering 9
_37,5_37,5_917 Selalu _2 _8,3_.8,3_100,0 __ _Total _24 _100,0 _100,0 _ __ P20
_Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _1
42 42 42 __ Sering _7 29,2 29,2 33,3 __ _Selalu_16 _66,7 _66,7 _100,0 _ _ _Total
_24 _100,0 _100,0 Frequency Indikator sarpras Frequency Table P3 _ _ _Frequency
_Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _ _Valid _Kadang-Kadang _8 _33,3 _33,3
_33,3___Sering 9 _37,5_37,5_70,8 Selalu _7 _29,2 29,2 _100,0 __ _Total _24
_100,0 _100,0 ___P5 __ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative Percent _
_Valid _Sering _1 _4,2 4,2 4,2 __ Selalu_23 958 _958 _100,0 __ _Total _24 _100,0
100,0 _
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